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ABSTRAK

Kepatuhan pengobatan pada pasien hipertensi merupakan perhatian yang sangat penting untuk meningkatkan
kualitas hidup pasien hipertensi. Beberapa faktor yang mempengaruhi kepatuhan seperti lama pengobatan,
pengetahuan, dukungan keluarga, akses pelayanan, dan peran petugas kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui faktor yang berhubungan dengan kepatuhan pasien hipertensi dalam pengobatan di Puskesmas
Selawi Lahat Kabupaten Lahat Tahun 2023. Desain penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan cross
sectional. Pengambilan sampel dengan menggunakan teori slovin. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 93
orang. Cara pengambilan sampel menggunakan Purposive sampling. Pengumpulan data dengan menggunakan
kuisioner. Analisis data univariat dan bivariat menggunakan uji chi-square. Hasil penelitian menunjukan ada
hubungan lama pengobatan (p value 0,019) , pengetahuan (p value 0,000) , dukungan keluarga (p value 0,000),
akses pelayanan (p value 0,000) dan peran petugas kesehatan (p value 0,000) dengan kepatuhan pasien
hipertensi dalam pengobatan di Puskesmas Selawi Lahat Kabupaten Lahat Tahun 2023. Tidak ada hubungan
umur (p value 0,860), dan jenis kelamin (p value 1,00) dengan kepatuhan pasien hipertensi dalam pengobatan di
Puskesmas Selawi Lahat Kabupaten Lahat Tahun 2023. Perlu adanya upaya peningkatan pengetahuan tentang
pelaksanaan dalam pengobatan hipertensi, pengetahuan, dukungan keluarga dengan memberikan edukasi serta
peningkatan peran petugas dalam pelayanan kesehatan di Puskesmas.

Kata kunci : Kepatuhan, Hipertensi, Pengobatan

ABSTRACT

Treatment adherence in hypertensive patients is a very important concern to improve the quality of life of
hypertensive patients. Several factors influence adherence such as length of treatment, knowledge, family
support, access to services, and the role of health workers. This study aims to determine the factors associated
with adherence of hypertensive patients in treatment at the Selawi Lahat Health Center, Lahat Regency in 2023.
The design of this study was a quantitative cross-sectional approach. Sampling using slovin theory. The sample
in this study amounted to 93 people. How to take samples using purposive sampling. Data collection using a
questionnaire. Univariate and bivariate data analysis used the chi-square test. The results showed that there was
a relationship between length of treatment (p value 0.019), knowledge (p value 0.000), family support (p value
0.000), access to services (p value 0.000) and the role of health workers (p value 0.000) with hypertension
patient compliance in treatment in the Selawi Lahat Health Center, Lahat Regency, in 2023. There is no
relationship between age (p value 0,860) and gender (p value 1,00) with the adherence of hypertensive patients
in treatment at the Selawi Lahat Health Center, Lahat Regency, in 2023. There is a need for efforts to increase
knowledge about implementation in the treatment of hypertension, knowledge, family support by providing
education and increasing the role of officers in health services at the Puskesmas

Keywords : Compliance, Hypertension, Medication
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PENDAHULUAN

Diperkirakan 46% orang dewasa dengan
hipertensi tidak menyadari bahwa mereka
memiliki kondisi tersebut. Kurang dari
setengah orang dewasa (42%) dengan
hipertensi didiagnosis dan diobati. Sekitar
1 dari 5 orang dewasa (21%) dengan
hipertensi dapat mengontrolnya.
Hipertensi merupakan penyebab utama
kematian dini di seluruh dunia. Salah satu
target global penyakit tidak menular
adalah menurunkan prevalensi hipertensi

sebesar 33% antara tahun 2010 dan 2030
1)

Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas 2018), prevalensi hipertensi di
Indonesia sebesar 34,1%. Ini mengalami
peningkatan  dibandingkan prevalensi
hipertensi pada Riskesdas Tahun 2013
sebesar 25,8%. Diperkirakan hanya 1/3
kasus hipertensi di Indonesia yang
terdiagnosis, sisanya tidak terdiagnosis @
Penyakit ini juga telah mengakibatkan
kematian sekitar 8 juta orang setiap tahun,
di mana 1,5 juta kematian terjadi di Asia
Tenggara ©.

Hipertensi merupakan kondisi medis serius
yang secara signifikan meningkatkan risiko
penyakit jantung, otak, ginjal dan penyakit
lainnya. Diperkirakan 1,28 miliar orang
dewasa berusia 30-79 tahun di seluruh
dunia menderita hipertensi, dua pertiga
tinggal di negara berpenghasilan rendah
dan menengah . Tekanan darah tinggi,
juga disebut hipertensi, merupakan tekanan
darah yang lebih tinggi dari biasanya )

Prevalensi hipertensi di Sumatera Selatan
pada tahun 2018 berjumlah 30,4 % (5).
Pada tahun 2019 penderita hipertensi
berjumlah 283390 kasus, tahun 2020
berjumlah 645 104 kasus dan tahun 2021
berjumlah 987 295 kasus (BPS Sumatera
Selatan, 2022). Dari 1.662.893 penduduk
Kota Palembang, 245.469 penduduk yang
diukur tekanan darahnya dan 133.097
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orang (54,2%) vyang mendapatkan
pelayanan kesehatan tekanan darah tinggi
(hipertensi) sesuai standar dan untuk
Kabupaten Lahat jumlah penderita
hipertensi berusia > 15 tahun 272,097 yang
mendapatkan pelayanan kesehatan 7,274
sekitar 2,7 % .

Kepatuhan berobat pada pasien hipertensi
merupakan perhatian yang sangat penting
untuk mendekati morbiditas dan mortalitas
akibat hipertensi serta untuk meningkatkan
kualitas hidup pasien hipertensi. Kondisi
ini tidak terlepas dari adanya keluarga
yang memberikan dukungan berupa fungsi
dan peran tenaga kesehatan dalam
memberikan pelayanan yang memadai ®.

Pada tahun 2017, American College of

Cardiology dan  American  Heart
Association menerbitkan pedoman baru
untuk  manajemen  hipertensi  dan

mendefinisikan hipertensi tinggi sebagai
tekanan darah pada atau di atas 130/80
mmHg. Hipertensi stadium 2 didefinisikan
sebagai tekanan darah pada atau di atas
140/90 mmHg ©.

Penelitian yang dilakukan oleh Listiana,
Effendi, Saputra ®® menunjukkan hasil
penelitian terdapat hubungan antara jenis
kelamin, status pekerjaan ,lama menderita

hipertensi dengan kepatuhan penderita
hipertensi  menjalani  pengobatan  di
Puskesmas Karang Dapo Kabupaten
Muratara.

Penelitian yang dilakukan oleh Emiliana et
al 2019 @Y menunjukkan hasil penelitian
ada hubungan jenis kelamin, usia, status
pekerjaan, status  tekanan  darah,
keterjangkauan akses ke pelayanan
kesehatan, kepesertaan asuransi kesehatan
dan komorbiditas.

Berdasarkan latar belakang diatas maka
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
faktor ~yang  berhubungan  dengan
kepatuhan  pasien  hipertensi  dalam
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pengobatan di Puskesmas Selawi Lahat
Kabupaten Lahat Tahun 2023

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan  desain
penelitian kuantitatif dengan pendekatan
cross-sectional .Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui faktor yang
berhubungan dengan kepatuhan pasien
hipertensi dalam pengobatan di Puskesmas

sectional. Pengambilan sampel dengan
menggunakan teori slovin. Sampel dalam
penelitian ini berjumlah 93 orang. Cara
pengambilan sampel menggunakan
Purposive sampling. Penelitian ini telah di
laksanakan pada tanggal 20 Mei 2023
sampai dengan 31 Mei tahun 2023.
Pengumpulan data dengan menggunakan
kuisioner. Analisis  data  bivariat
menggunakan uji chi-square.

Selawi Lahat Kabupaten Lahat Tahun HASIIL
2023. Desain penelitian ini adalah
kuantitatif dengan pendekatan cross
Tabel 1
Distribusi Frekuansi Karakteristik Responden
No Variabel n (%)
1. Kepatuhan
Rendah 69 74,2
Sedang 24 25,8
2. Umur
Muda 47 50,5
Tua 46 49,5
3. Jenis Kelamin
Laki-laki 41 44,1
Perempuan 52 55,9
4. Lama Pengobatan
Baru 52 55,9
Lama 41 441
5. Pengetahuan
Kurang Baik 47 50,5
Baik 46 49,5
6. Dukungan Keluarga
Kurang Baik 47 50,5
Baik 46 49,5
7 Akses Pelayanan
Kesehatan
Jauh 64 68,8
Dekat 29 31,2
8. Peran Petugas Kesehatan
Kurang Baik 50 53,8
Baik 43 46,2
Total 93 100

Dari hasil penelitian variabel kepatuhan
berjumlah 93 responden diketahui bahwa
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jumlah responden yang kepatuhan rendah
sebesar 69 responden atau 74,2 %.
Variabel umur menunjukan bahwa dari 93
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responden diketahui
sebanyak 47 responden atau sebesar
50,5%. Variabel jenis kelamin perempuan
sebanyak 52 responden 55,9%. Variabel
lama pengobatan menunjukan bahwa dari
93 responden diketahui bahwa jumlah
responden lama pengobatan baru 52
responden atau sebesar 55,9 %. Variabel
pengetahuan  menunjukan dari 93
responden  diketahui bahwa jumlah
responden yang menyatakan pengetahuan
kurang baik 47 responden 50,5%. Variabel
dukungan keluarga menunjukan dari 93

yang umur muda

responden  diketahui  bahwa jumlah
responden yang menyatakan dukungan
keluarga kurang baik 47 responden atau
sebesar 50,5%. Variabel akses pelayanan
menunjukan dari 93 responden diketahui
bahwa jumlah responden yang menyatakan
akses pelayanan jauh sebanyak 64
responden atau sebesar 68,8 %. Variabel
peran petugas kesehatan dari 93 responden
diketahui bahwa jumlah responden yang
peran petugas kurang baik 50 responden
53,8%.

Tabel 2.

Hubungan Umur Dengan Kepatuhan Pasien Hipertensi Dalam Pengobatan

No Umur Kepatuhan Jumlah p PR 95% CI
Rendah Sedang Value
n % n % n %

1. Muda 34 723 13 27,7 47 100,0 0,860 0,9 0,3242,

2. Tua 35 76,1 11 23,9 46 100,0 086

Jumlah 69 74,2 24 25,8 93 100,0
Dari tabel 2 didapatkan bahwa 47 dalam pengobatan di Puskesmas Selawi

responden yang umur muda dengan
kepatuhan rendah sebanyak 34 responden
72,3%. Hasil uji statistik diperoleh p value
= 0,860 maka dapat disimpulkan tidak ada
hubungan yang signifikan antara umur
terhadap kepatuhan pasien hipertensi

Tabel 3.

Lahat Kabupaten Lahat Tahun 2023. Jadi
hasil  perhitungan  prevalensi  rasio
diperoleh PR = 0,9 Bila nilai PR < 1 dan
rentang interval kepercayaan angka < 1,
berarti variabel umur merupakan faktor
proteksi kepatuhan pengobatan hipertensi.

Hubungan Jenis Kelamin Dengan Kepatuhan Pasien Hipertensi Dalam Pengobatan

N Jenis Kepatuhan Jumlah p PR 95%CI
o0 Kelamin Rendah Sedang Value
n % n % n %
1. Laki-laki 30 732 11 268 41 1000 1,00 09 0,357-
2. Perempuan 39 750 13 250 52  100,0 2,312
Jumlah 69 742 24 258 93 100,0
disimpulkan tidak ada hubungan yang
Dari tabel 3 didapatkan bahwa 41 signifikan antara jenis kelamin terhadap

responden yang jenis kelamin laki-laki
dengan kepatuhan rendah sebanyak 30
responden 73,3%. Hasil uji statistik
diperoleh p value 1,00 maka dapat
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kepatuhan  pasien  hipertensi  dalam
pengobatan di Puskesmas Selawi Lahat
Kabupaten Lahat Tahun 2023. Jadi hasil
perhitungan prevalensi rasio diperoleh PR
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= 0,9 Bila nilai PR < 1 dan rentang
interval kepercayaan angka < 1, berarti

Tabel 4.

variabel jenis kelamin merupakan faktor
proteksi kepatuhan pengobatan hipertensi.

Hubungan Lama Pengobatan Dengan Kepatuhan Pasien Hipertensi Dalam Pengobatan

No Lama Kepatuhan Jumlah p PR 95%
pengobat  Rendah Sedang Value Cl
an n % n % n %

1. Baru 4 846 8 154 52 1000 0,019 15 1,321-

2. Lama 25 610 16 390 41 100,0 9,383
Jumlah 69 742 24 258 93 100,0

Dari tabel 4  didapatkan bahwa 52 Kabupaten Lahat Tahun 2023.

responden yang lama pengobatan baru
dengan kepatuhan rendah sebanyak 44
responden 84,6%. Hasil uji statistik
diperoleh p value = 0,019 maka dapat
disimpulkan ada hubungan yang signifikan
antara lama  pengobatan  terhadap
kepatuhan  pasien  hipertensi  dalam
pengobatan di Puskesmas Selawi Lahat
Tabel 5.

Jadi hasil perhitungan prevalensi rasio
diperoleh PR = 1,5 Bila nilai PR > 1 dan
rentang interval kepercayaan angka > 1,
berarti  variabel lama  pengobatan
merupakan faktor kepatuhan pengobatan
hipertensi.

Hubungan Pengetahuan Dengan Kepatuhan Pasien Hipertensi Dalam Pengobatan

No Pengetahua Kepatuhan Jumlah p PR  95% CI
n Rendah Sedang Value
n % n % n %
1. Kurangbaik 49 100, 0 0 49  100,0 0,000 22 @ 1,592-
0 3,041
2. Baik 20 455 24 545 44 1000
Jumlah 69 742 24 258 93 1000
Tahun 2023. Jadi hasil perhitungan
Dari tabel 5 didapatkan bahwa 49 prevalensi rasio diperoleh PR = 2,2 Bila

responden yang pengetahuan kurang baik
dengan kepatuhan rendah sebanyak 49
responden 100,0%. Hasil uji statistik
diperoleh p value = 0,000 maka dapat
disimpulkan ada hubungan yang signifikan
antara pengetahuan terhadap kepatuhan
pasien hipertensi dalam pengobatan di
Puskesmas Selawi Lahat Kabupaten Lahat

346

nilai PR > 1 dan rentang interval
kepercayaan angka > 1, berarti variabel
pengetahuan merupakan faktor kepatuhan
pengobatan hipertensi.
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Tabel 6.
Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Kepatuhan Pasien Hipertensi Dalam Pengobatan.
N Dukungan Kepatuhan Jumlah p PR 95% CI
0 keluarga Rendah Sedang Value
n % n % n %
1. Kurang 47 100, 0 0 47  100,0 0,000 2,0 @ 1,546-
baik 0 2,828
2. Baik 22 478 24 522 46 1000
Jumlah 69 742 24 258 93 1000
pengobatan di Puskesmas Selawi Lahat
Dari tabel 6  didapatkan bahwa 47 Kabupaten Lahat Tahun 2023.

responden yang dukungan keluarga kurang
baik dengan kepatuhan rendah sebanyak
47 responden 100,0%.Hasil uji statistik
diperoleh p value 0,000 maka dapat
disimpulkan ada hubungan yang signifikan

Jadi hasil perhitungan prevalensi rasio
diperoleh PR = 2,0 Bila nilai PR > 1 dan
rentang interval kepercayaan angka > 1,
berarti  variabel dukungan keluarga

antara dukungan keluarga terhadap merupakan faktor kepatuhan pengobatan
kepatuhan  pasien  hipertensi  dalam hipertensi
Tabel 7.
Hubungan Akses Pelayanan Dengan Kepatuhan Pasien Hipertensi Dalam Pengobatan
N  Akses Kepatuhan Jumlah p PR  95% ClI
0 pelayanan Rendah Sedang Value
n % n % n %
1. Jauh 61 953 3 4,7 64 100,0 0,000 3,3 12,946-
2. Dekat 8 276 21 724 29 100,0 220,055
Jumlah 69 742 24 258 93 100,0
Puskesmas Selawi Lahat Kabupaten Lahat
Dari tabel 7 didapatkan bahwa 64 Tahun 2023.

responden yang akses pelayanan jauh
dengan kepatuhan rendah sebanyak 61
responden 95,3%. Hasil uji statistik
diperoleh p value = 0,000 maka dapat
disimpulkan ada hubungan yang signifikan
antara akses pelayanan terhadap kepatuhan
pasien hipertensi dalam pengobatan di

Jadi hasil perhitungan prevalensi rasio
diperoleh PR = 3,3 Bila nilai PR > 1 dan
rentang interval kepercayaan angka > 1,
berarti  variabel akses  pelayanan
merupakan faktor kepatuhan pengobatan
hipertensi

Tabel 8.
Hubungan Peran Petugas Kesehatan Dengan Kepatuhan Pasien Hipertensi Dalam
Pengobatan.

No Peran Kepatuhan Jumlah p PR 95%
petugas Rendah Sedang Value Cl
kesehata [, o n % n %

n

1. Kurang 49 980 1 20 50 100,0 0,000 21 7,121-

Baik 445,92

347



Cendekia Medika : Jurnal STIKES Al-Ma’arif Baturaja Vol. 8 No. 2, September 2023

P-ISSN: 2503-1392
E-ISSN: 2620-5424

2. Baik 20 465 23 535 43 1000 2
Jumlah 69 742 24 258 93 1000
Kepatuhan berdasarkan konsensus Eropa
Dari tabel 8 didapatkan bahwa 50 merupakan proses di mana pasien
responden yang peran petugas kesehatan menggunakan ~ obat  sesuai resep.

kurang baik dengan kepatuhan rendah
sebanyak 49 responden 98,0%, Hasil uji
statistik diperoleh p value = 0,000 maka
dapat disimpulkan ada hubungan yang
signifikan antara peran petugas kesehatan
terhadap kepatuhan pasien hipertensi
dalam pengobatan di Puskesmas Selawi
Lahat Kabupaten Lahat Tahun 2023. Jadi
hasil  perhitungan  prevalensi  rasio
diperoleh PR = 2,1 Bila nilai PR > 1 dan
rentang interval kepercayaan angka > 1,
berarti variabel peran petugas kesehatan
merupakan faktor kepatuhan pengobatan
hipertensi

PEMBAHASAN

Distribusi frekuensi Kepatuhan pasien
hipertensi  dalam pengobatan di
Puskesmas Selawi Lahat.

Distribusi frekeusni variabel kepatuhan
berjumlah 93 responden diketahui bahwa
jumlah responden yang kepatuhan rendah
sebesar 69 responden atau 74,2 %, lebih
besar dibanding dengan responden yang
kepatuhan sedang 24 responden atau
sebesar 25,8 %

Perilaku patuh, seperti yang dikatakan
Milgram, dimulai dalam konteks hierarki
struktur sosial dan hasilnya adalah
pembedaan perilaku antara atasan dan
bawahan.  Mempertimbangkan  aspek
evolusioner dari perilaku ini, memang
begitu  diperlukan  ketika  manusia
membangun  masyarakat  berdasarkan
pembagian kerja 12,

Kepatuhan menurut konsensus Eropa tahun
2012 merupakan proses dimana pasien
mengambil obat sesuai resep, terdiri atas
inisiasi, implementasi, dan penghentian.
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Penggunaan obat sesuai resep ini terdiri
dari 3 komponen yakni insiasi (kepastian
pasien mengambil dosis pertama dari obat
yang diresepkan atau tidak). Komponen
kedua yakni implementasi merupakan
sejauh mana dosis aktual pasien sesuai
dengan rejimen dosis yang ditentukan
antara inisiasi dan dosis terakhir, yang
diukur selama periode waktu dan
umumnya dilaporkan dalam persentase.
Komponen ketiga adalah penghentian,
yakni ketika pasien berhenti minum obat
yang diresepkan (13)

Hubungan umur dengan kepatuhan
pasien hipertensi dalam pengobatan di
Puskesmas Selawi Lahat Kabupaten
Lahat Tahun 2023.

Distribusi ~ frekuensi  variabel — umur
menunjukan bahwa dari 93 responden
diketahui yang umur muda sebanyak 47
responden atau sebesar 50,5 %, lebih besar
dibanding dengan umur tua 46 responden
atau sebesar 49,5 %.

Hasil uji statistik diperoleh p value = 0,860
maka dapat disimpulkan tidak ada
hubungan yang signifikan antara umur
terhadap kepatuhan pasien hipertensi
dalam pengobatan di Puskesmas Selawi
Lahat Kabupaten Lahat Tahun 2023.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang berjudul hubungan karakteristik
individu dengan kepatuhan berobat pada
penderita hipertensi di Puskesmas Wori
Kabupaten =~ Minahasa  Utara, hasil
penelitian yaitu tidak ada hubungan usia
dengan kepatuhan berobat pada penderita
hipertensi 9,

Peneltian ini
penelitian  yang

tidak sejalan
berjudul

dengan
penderita
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hipertensi dewasa lebih patuh daripada
lansia dalam minum obat penurun tekanan
darah, hasil penelitian ada hubungan antara
kepatuhan berobat penderita hipertensi
dengan kelompok usia responden @9,

Risiko tekanan darah tinggi meningkat
seiring bertambahnya usia. Sampai sekitar
usia 64 tahun, tekanan darah tinggi lebih
sering terjadi pada pria. Wanita lebih
mungkin mengalami tekanan darah tinggi
setelah usia 65 tahun (),

Berdasarkan  asumsi  peneliti  dapat
disimpulkan sebagian besar umur muda
dibandingkan umur tua. Hubungan umur
dengan kepatuhan pengobatan, dapat
diartikan bahwa umur muda seharusnya
dapat lebih patuh dibandingan dengan
umur tua, dimana umur mudah secara
fisik mampu untuk melakukan kunjungan
secara runtin kepelayanan kesehatan.

Hubungan jenis kelamin dengan
kepatuhan pasien hipertensi dalam
pengobatan di Puskesmas Selawi Lahat
Kabupaten Lahat Tahun 2023.

Distribusi frekuensi variabel jenis kelamin
menunjukan dari 93 responden laki-laki
sebanyak 41 responden atau sebesar 44,1
%, lebih kecil dibandingkan perempuan 52
responden 55,9%.

Hasil uji statistik diperoleh p value = 1,00
maka dapat disimpulkan tidak ada
hubungan yang signifikan antara jenis
kelamin terhadap kepatuhan pasien
hipertensi dalam pengobatan di Puskesmas
Selawi Lahat Kabupaten Lahat Tahun
2023.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang berjudul analisis kepatuhan kontrol
berobat pasien hipertensi rawat jalan pada
pengunjung Puskesmas Pisangan Tahun
2019, hasil penelitian tidak ada hubungan
jenis kelamin dengan kepatuhan Kkotrol
berobat 9,
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Penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian yang berjudul analisis kepatuhan
penggunaan obat antihipertensi pasien
hipertensi rawat jalan usia geriatri terhadap
tekanan darah, hasil penelitian ada

hubungan jenis kelamin dengan kepatuhan
an

Meskipun  laki-laki dan  perempuan
mengalami hipertensi, perbedaan jenis
kelamin yang berbeda dalam kejadian dan
tingkat  keparahan  hipertensi  telah
ditetapkan dengan baik di mana laki-laki
memiliki kejadian hipertensi yang lebih
tinggi dibandingkan dengan perempuan

pada usia yang sama sampai dekade
keenam kehidupan 18,
Berdasarkan  asumsi  peneliti  dapat

disimpulkan sebagian besar jenis kelamin
perempuan dibandingkan jenis kelamin
laki-laki. Hubungan jenis kelamin dengan
kepatuhan pengobatan merupakan tidak
ada hubungan secara langsung dalam
kepatuhan pengobatan. Jenis kelamin laki-
laki dan perempuan mempunyai peluang
dalam kepatuhan pengobatan hipertensi,
tergantung kemauan individunya itu
sendiri.

Hubungan lama pengobatan dengan
kepatuhan pasien hipertensi dalam
pengobatan di Puskesmas Selawi Lahat
Kabupaten Lahat Tahun 2023.

Distribusi ~ frekuensi  variabel  lama
pengobatan menunjukan bahwa dari 93
responden  diketahui  bahwa jumlah
responden lama pengobatan baru 52
responden atau sebesar 55,9 %, lebih besar
dibandingkan lama pengobatan lama 41
responden 44,1%.

Hasil uji statistik diperoleh p value = 0,019
maka dapat disimpulkan ada hubungan
yang signifikan antara lama pengobatan
terhadap kepatuhan pasien hipertensi
dalam pengobatan di Puskesmas Selawi
Lahat Kabupaten Lahat Tahun 2023.
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang  berjudul  faktor-faktor  yang
berhubungan dengan kepatuhan penderita
hipertensi dalam menjalani pengobatan di
Puskesmas Karang Dapo Kabupaten
Muratara, hasil penelitian ada hubungan
lama pengobatan dengan kepatuhan
penderita hipertensi @9,

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang  berjudul  faktor-faktor  yang
berhubungan dengan kepatuhan
pengobatan pada penderita hipertensi di
wilayah kerja Puskesmas Pudakpayung
Kota Semarang Tahun 2019, hasil
penelitian ada hubungan lama pengobatan
dengan kepatuhan pengobatan 9,

Berdasarkan  asumsi  peneliti  dapat
disimpulkan sebagian lama pengobatan
baru dibandingkan dengan lama
pengobatan lama. Pengobatan hipertensi
memerlukan waktu yang lama, pasien
hipertensi  hendaknya patuh  dalam
pengobatan dan mengikuti setiap ajuran
dari petugas kesehatan.

Hubungan Pengetahuan dengan
kepatuhan pasien hipertensi dalam
pengobatan di Puskesmas Selawi Lahat
Kabupaten Lahat Tahun 2023.

Distribusi frekuensi variabel pengetahuan
menunjukan dari 93 responden diketahui
bahwa jumlah responden yang menyatakan
pengetahuan kurang baik 47 responden

50,5%, lebih  besar  dibandingkan
pengetahuan baik 46 responden atau
sebesar 49,5 %.

Hasil uji statistik diperoleh p value = 0,000
maka dapat disimpulkan ada hubungan
yang signifikan antara pengetahuan
terhadap kepatuhan pasien hipertensi
dalam pengobatan di Puskesmas Selawi
Lahat Kabupaten Lahat Tahun 2023.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
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yang berjudul hubungan  tingkat
pengetahuan dengan kepatuhan pasien
hipertensi di Rumah Sakit Anwar Medika
Sidoarjo, hasil penelitian ada hubungan
pengetahuan dengan kepatuhan pasien
hipertensi ¢,

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang  berjudul hubungan  tingkat
pengetahuan dengan kepatuhan minum
obat pada pasien hipertensi di Rumah Sakit
X Cilacap, hasil peneltian ada hubungan
pengetahuan dengan kepatuhan minum
obat hipertensi @9,

Pengetahuan adalah fakta, kebenaran atau
informasi  yang  diperoleh  melalui
pengalaman atau pembelajaran disebut
posteriori, atau melalui introspeksi diebut
priori. Pengetahuan adalah informasi yang
diketahui atau disadari oleh seseorang.
Pengetahuan  termasuk, tetapi tidak
dibatasi pada deskripsi, hipotesis, konsep,
teori, prinsip dan prosedur yang secara
Probabilitas Bayesian adalah benar atau
berguna #2),

Berdasarkan  asumsi  peneliti  dapat
disimpulkan sebagian besar pengetahuan
kurang  baik  dibandingkan  dengan
pengetahuan baik. Pengetahuan akan
pengobatan hipertensi harus dipahami oleh
penderita hipertensi, dimana pengobatan
hipertensi  berlangsung secara terus
menerus sehingga di butuhkan kepatuhan
pasien dalam pengobatan.

Hubungan Dukungan keluarga
dengan kepatuhan pasien hipertensi
dalam pengobatan di Puskesmas Selawi
Lahat Kabupaten Lahat Tahun 2023.

Distribusi frekuensi variabel dukungan
keluarga menunjukan dari 93 responden
diketahui bahwa jumlah responden yang
menyatakan dukungan keluarga kurang
baik 47 responden atau sebesar 50,5 %,
lebih besar responden yang dukungan
keluarga baik 46 responden atau sebesar
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49,5%.

Hasil uji statistik diperoleh p value = 0,000
maka dapat disimpulkan ada hubungan
yang signifikan antara dukungan keluarga
terhadap kepatuhan pasien hipertensi
dalam pengobatan di Puskesmas Selawi
Lahat Kabupaten Lahat Tahun 2023.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang berjudul  hubungan  dukungan
keluarga dengan kepatuhan minum obat
pada lansia penderita hipertensi, hasil
penelitian ada hubunagan dukungan
keluarga dengan kepatuhan %),

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang berjudul hubungan pengetahuan,
sikap dan dukungan keluarga dengan
keaktifan kontrol penderita hipertensi di
Puskesmas Durian Gantang Kabupaten

Hulu Sungai Tengah, hasil penelitian
adalah ada hubungan dukungan keluarga
dengan  keaktifan  kontrol  penderita

hipertensi di Puskesmas Durian Gantang
(24)

Istilah dukungan didefinisikan sebagai
untuk  membantu  seseorang  secara
emosional atau dalam cara yang praktis,
menanggung semua atau sebagian dari
berat atau memberikan bantuan, terutama
keuangan. Dukungan keluarga disebut
sebagai pemberian  bantuan, seperti
emosional, finansial hingga individu yang

hidup bersama sebagai anggota keluarga
(25)

Berdasarkan  asumsi  peneliti  dapat
disimpulkan sebagian besar dukungan
keluarga kurang baik dibandingkan dengan
dukungan keluarga kurang baik. Dukungan
keluarga diperlukan terhadap keluarga
yang menderita  hipertensi, dimana
keluarga harus mengingatkan pasien untuk
berobat dan kontrol secara berkala.

Hubungan Akses pelayanan dengan
kepatuhan pasien hipertensi dalam
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pengobatan di Puskesmas Selawi Lahat
Kabupaten Lahat Tahun 2023.

Distribusi  frekuensi  variabel  akses
pelayanan menunjukan dari 93 responden
diketahui bahwa jumlah responden yang
menyatakan  akses  pelayanan  jauh
sebanyak 64 responden atau sebesar 68,8
%, lebih besar dibanding dengan
responden akses pelayanan dekat 29
responden atau sebesar 31,2 %.

Hasil uji statistik diperoleh p value = 0,000
maka dapat disimpulkan ada hubungan
yang signifikan antara akses pelayanan
terhadap kepatuhan pasien hipertensi
dalam pengobatan di Puskesmas Selawi
Lahat Kabupaten Lahat Tahun 2023.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang berjudul analisis kepatuhan kontrol
berobat pasien hipertensi rawat jalan pada
pengunjung Puskesmas Pisangan Tahun
2019, hasil penelitian ada hubungan akses

pelayanan terhadap kepatuhan Kkotrol
berobat V).
Penelitian ini  tidak sejalan dengan

penelitian yang berjudul faktor-faktor yang
berhubungan dengan kepatuhan dalam
menjalani pengobatan pada penderita
hipertensi di Klinik Pratama GKI Jabar
Jakarta Pusat, hasil penelitian tidak ada

hubungan  akses pelayanan  dengan
kepatuhan ),
Akses terhadap Fasilitas

kesehatan menyajikan informasi mengenai
akses penduduk terhadap berbagai macam
fasilitas  kesehatan. Indikator-indikator
fasilitas kesehatan digunakan untuk
menunjukkan seberapa mudah penduduk,
terutama yang miskin dan rentan, dapat

mengakses fasilitas-fasilitas  kesehatan
yang penting bagi kehidupan mereka.
Seperti indikator akses lainnya,

kemudahan mengakses fasilitas kesehatan
ini diukur dengan menggunakan jarak
desa/kelurahan menuju lokasi di mana
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fasilitas tersebut berada @7,

Berdasarkan  asumsi  peneliti  dapat
disimpulkan  sebagian  besar  akses
pelayanan jauh dibandingkan dengan akses
pelayanan  dekat. Akses pelayanan
merupakan salah satu yang perlu
diperhatikan, dimana akses yang jauh
menyebabkan masyarakat sering

mempertimbangkan akan berkunjung atau
kontrol ke pelayanan kesehatan terhadap
hipertensi yang diderita. Perlunya akses
pelayanan yang mudah dijangkau oleh
masyarakat di wilayah kerja pelayanan
kesehatan.

Hubungan peran petugas kesehatan
dengan kepatuhan pasien hipertensi
dalam pengobatan di Puskesmas Selawi
Lahat Kabupaten Lahat Tahun 2023

Distribusi frekuensi variabel peran petugas
kesehatan dari 93 responden diketahui
bahwa jumlah responden yang peran
petugas kurang baik 50 responden 53,8%,
lebih besar dibandingkan peran petugas
baik ada 43 responden 46,2%.

Hasil uji statistik diperoleh p value = 0,000
maka dapat disimpulkan ada hubungan
yang signifikan antara peran petugas
kesehatan terhadap kepatuhan pasien
hipertensi dalam pengobatan di Puskesmas

Selawi Lahat Kabupaten Lahat Tahun
2023.
Penelitian ini  sejalan dengan penelitian

yang berjudul hubungan pengetahuan,
dukungan keluarga, dan peran petugas
kesehatan dengan kepatuhan penderita
hipertensi dalam menjalani pengobatan |,
hasil penelitian ada hubungan peran
petugas kesehatan (p-value 0,00), dengan
dengan kepatuhan penderita hipertensi
dalam menjalani pengobatan ®.

Penelitian ini  sejalan dengan penelitian
yang berjudul faktor yang berhubungan
dengan kepatuhan minum obat anti
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hipertensi, hasil penelitian ada hubungan
peran  petugas  kesehatan  terhadap
kepatuhan minum obat hipertensi 9,

Peranan petugas kesehatan penting untuk
meningkatkan kualitas pelayanan keseatan
yang maksimal kepada masyarakat agar
masyarakat mampu untuk meningkatkan
kesadaran, kemauan, dan kemampuan
hidup sehat G?.

Berdasarkan  asumsi  peneliti  dapat
disimpulkan sebagian besar peran petugas
kesehatan kurang baik. Peran petugas
kesehatan terhadap pengobatan hipertensi
sangat diperlukan dalam pengobatan,
dimana pean tersebut dapat berupa
memberikan edukasi, penyuluhan pada
pasien dan keluarga, sehingga nantinya
dapat memberikan gambaran pada pasien
akan pentingnya patuh dalam pengobatan
hipertensi.

KESIMPULAN

Ada hubungan lama pengobatan (p value
0,019) , pengetahuan (p value 0,000) ,
dukungan keluarga (p value 0,000), akses
pelayanan (p value 0,000) dan peran
petugas kesehatan (p value 0,000) dengan
kepatuhan pasien  hipertensi  dalam
pengobatan di Puskesmas Selawi Lahat
Kabupaten Lahat Tahun 2023. Tidak ada
hubungan umur (p value 0,860), dan jenis
kelamin (p value 1,00) dengan kepatuhan
pasien hipertensi dalam pengobatan di
Puskesmas Selawi Lahat Kabupaten Lahat
Tahun 2023

SARAN

Perlu adanya upaya  peningkatan
pengetahuan tentang pelaksanaan dalam
pengobatan  hipertensi,  pengetahuan,
dukungan keluarga dengan memberikan
edukasi serta peningkatan peran petugas
dalam pelayanan kesehatan di Puskesmas.
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